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1. PENDAHULUAN

Kebakaran hutan adalah proses reaksi cepat oksigen dengan unsur-unsur pendukung lainnya
dengan karakteristik adanya panas, cahaya, serta nyala api dengan penyebaran yang bebas serta
mengonsumsi bahan bakar berupa vegetasi, baik yang sudah mati ataupun yang masih hidup meliputi
seresah, humus, semak, dan gulma (Brown and Davis, 1973). Kebakaran hutan juga diartikan sebagai
api yang terjadi pada hutan secara keseluruhan ataupun sebagian, semak, atau juga vegetasi mudah
terbakar lainnya (Hussin, 2008). Syaufina (2008) mendefinisikan kebakaran hutan sebagai kejadian api
melahap bahan bakar bervegetasi yang terjadi secara bebas dan tidak terkendali di dalam kawasan
hutan.

Dalam Raharjo, 2003 kebakaran hutan adalah pembakaran yang penjalaran apinya bebas serta
mengonsumsi bahan bakar alam dari hutan seperti serasah, rumput, ranting/cabang pohon mati yang
tetap berdiri, log, tunggak pohon, gulma, semak belukar, dedaunan dan pohon-pohon. Dampak dari
kebakaran hutan adalah (1) dampak sosial, budaya dan ekonomi, (2) dampak terhadap ekologis dan
kerusakan lingkungan, (3) dampak terhadap hubungan antar negara serta (4) dampak terhadap
perhubungan dan pariwisata (Syumanda, 2003). Secara garis besar, penyebab kebakara hutan lahan
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dapat dibagai menjadi 2 sumber, yaitu (1) akibat gejala alam; perubahan iklim, karakteristik geografis
yang rentan terbakar, kekeringa pada lahan gambut, fenomena alam seperti gunung api dan sambaran
petir. (2) akibat aktivitas manusia; pembakaran yang disenganja untuk alih fungsi lahan, illegal logging,
aktiivtas kemah, dan sistem pengawasan dan penanggulangan kebakaran hutan yang tidak memadai.

Kebakaran hutan menyebabkan risiko bencana yang didefinisikan sebagai potensi kerugian yang
mungkin ditimbulkan akibat keadian bencana pada suatu kawasan dalam kurun waktu tertentu yang
dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau
kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat (Perka BNPB No. 12 Tahun 2012). Risiko bencana
mencerminkan kejadian berbahaya dan peristiwa bencana sebagai hasil dari kondisi risiko yang terus
ada. Risiko bencana terdiri dari berbagai jenis potensi kerugian yang seringkali sulit untuk diukur.
Terdapat tiga faktor utama yang memengaruhi risiko bencana, (1) ancaman (hazard), adalah suatu
situasi atau kejadian atau peristiwa yang mempunyai potensi dapat menimbulkan kerusakan,
kehilangan jiwa manusia, atau kerusakan lingkungan. (2) Kerentanan (Vulnerability) diartikan sebagai
kondisi yang ditentukan oleh faktor-faktor atau proses-proses fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan
yang mengakibatkan menurunnya kemampuan dalam menghadapi bahaya. (3) kemampuan
(Capacity) adalah penguasaan terhadap sumberdaya, teknologi, cara, dan kekuatan yang dimiliki
masyarakat, yang memungkinkan mereka untuk mempersiapkan diri, mencegah, menjinakkan,
menanggulangi, dan mempertahankan diri dalam menghadapi ancaman bencana serta dengan cepat
memulihkan diri dari akibat bencana.

Kebakaran hutan dan lahan gambut adalah permasalahan yang rutin terjadi setiap tahun
khususnya pada musim kemarau di Indonesia. Tercatat dalam laporan tahunan kejadian bencana
BNPB pada tahun 2018, terdapat lebih dari 529.266,64 Ha wilayah terdampak kebakaran hutan dan
lahan di Indonesia serta Titik panas (hotspot) menyebar pada wilayah Sumatra, Kalimantan, Riau, serta
beberapa pada Jawa Tengah dan Sulawesi. Penyebab dari kebakaran hutan ini pun beragam, mulai
dari kenaikan suhu ekstrem, akibat perubahan iklim (Climate Change) serta pengaruh kegiatan
manusia. (BNPB, 2019).

Kabupaten Kubu Raya telah menjadi langganan kebakaran lahan setiap memasuki musim
kemarau. Kabupaten Kubu Raya memang salah salah satu wilayah yang rentan mengalami kebakaran
hutan dan lahan. Hal ini juga disebabkan oleh jenis tanah yang didominasi lahan organik/gambut
sehingga lebih mudah terbakar. Adapun penggunaan lahan yang ada saat ini menunjukkan bahwa
sebaran lahan yang ada masih didominasi oleh lahan vegetasi seperti area hutan, perkebunan, serta
semak belukar. Dengan karakteristik lahan seperti ini, menjadikan wilayah kabupaten Kubu Raya
memiliki bagian-bagian wilayah yang lebih berpotensi mengalami kasus karhutla. Disamping itu,
terdapat pula beberapa kejadian kebakaran hutan dan lahan yang disebabkan oleh maraknya aktivitas
pembukaan/penyiapan lahan yang dilakukan oleh pengusaha perkebunan, petani, Industri kehutanan,
dan pembangunan permukiman transmigrasi.

Gambar 1. Deliniasi Wilayah Studi ( Google Earth, 2021)
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Belum tersedianya rangkuman data dan informasi yang up-to-date. Selain itu, masih belum
terdapat satu media yang dapat menjadi pedoman dan arahan bagi masyarakat dalam upaya
penanggulangan bencana karhutla. Karena itu, kajian atau analisis spasial untuk pembuatan peta risiko
kebakaran hutan dan lahan menjadi hal yang penting dilakukan. Ini dimaksudkan agar hasil dari
penelitian ini dapat menjadi pedoman spasial dalam penyusunan strategi dan pelaksanaan upaya
penanggulangan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Kubu Raya. Sehingga dapat di ketahui
tujuan utama dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi distribusi spasial dari tingkat risiko bencana
kebakaran hutan dan lahan serta memahami kondisi ancaman, kerentanan serta kapaistas
penanggulangan karhutla yang ada.

Wilayah yang akan di lakukan penelitian yaitu: Kabupaten Kubu Raya untuk memudahkan
proses penilaian dan pengumpulan data analisis, sebagaimana vyang dikatahui bahwa
pengelompokkan data pada wilayah Indonesia dilakukan pada tingkat Kabupaten/Kota.

2. DATA DAN METODE

Pengkajian/analisis risiko adalah suatu metodologi untuk menentukan sifat dan cakupan risiko
dengan melakukan analisis terhadap potensi bahaya dan mengevaluasi kondisi-kondisi kerentanan
yang ada dan dapat menimbulkan suatu ancaman atau kerugian bagi penduduk, harta benda,
penghidupan, dan lingkungan tempat tinggal. Terdapat berbagai macam pendekatan yang dapat
diambil untuk melakukan analisis risiko Karhutla, misalnya pendekatan pemodelan spasial. Pengkajian
risiko bencana diatur dalam Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2
Tahun 2012 Tentang Pengkajian risiko bencana yang memuat memuat Prinsip Pengkajian, Metode
Pengkajian, Metode Perhitungan Indeks Risiko, serta Pedoman Pelaksanaan Pengkajian. Proses
analisis dilakukan dengan memanfaatkan analisis spasial dengan SIG untuk memaksimalkan efektivitas
dan efisiensi dalam pengkajian wilayah. Pengkajian risiko, dalam pelaksanaannya, menggunakan
persamaan umum sebagai berikut

(1)

. Vulnerabilit
Risk = Hazard (—y)

Capacity

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Penelitian (Analisis, 2021)

o Pengumpulan
- Data
s Penyiapan data dan

- Peta RBI + analisis
- DEM SRTM Pengkajian Variabel
- Penggunaan Lahan (2020) Karhutla
- Jenis Tanah
- Klimatologi (2020) +
- Hotspot (2015-2019) Analisis Indeks:
- Citra Landsat (2015-2019) - Indeks Ancaman
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Simpulan dan Rekomendasi

| 162 E-ISSN: 2338-3526, available online at: http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk



http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk

D. Muharrama & W. Widjonarko/Teknik PWK (Perencanaan Wilayah Kota) Vol 12(2), 2023, 160-170

Penelitian dilakukan dengan pendekatan analisis spasial. Analisis spasial adalah serangkaian
prosedur analisis yang digunakan melalui pengolahan dan penyuntingan data spasial untuk
memperoleh informasi tentang hubungan spasial dengan suatu fenomena geografis. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berjenjang melalui proses skoring
variabel. Pada metode kuantitatif berjenjang setiap komponen yang digunakan mempunyai nilai
bobot variabel yang sama dalam analisis. Pendekatan ini hanya dapat digunakan apabila setiap
variabel dalam analisis memiliki kelas-kelas dan nilai masing-masing. Variabel penelitian yang
digunakan adalah variabel atau faktor-faktor yang dapat memengaruhi analisis risiko bencana
kebakaran hutan dan lahan yang didapatkan dari kajian literatur risiko bencana dari jurnal-jurnal
terkait kebakaran hutan dan lahan. Penilaian yang dilakukan menggunakan prinsip-prinsip penelitian
kualitatif dengan bertujuan untuk mengetahui kondisi dan kualitas (karakteristik) dari wilayah
penelitian. Adapun digunakan model analisis dengan membagi indeks risiko kebakaran hutan dan
lahan menjadi 3 Indeks Karakter wilayah, yang terdiri dari Indeks ancaman, Indeks kerentanan wilayah,
serta Indeks kapasitas penanggulangan bencana kebakaran hutan dan lahan.

Penelitian ini membutuhkan data-data kondisi bencana kebakaran hutan dan lahan pada lokasi
penelitian. Oleh karenanya, pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
data-data spasial terkait karakteristik wilayah yang mana memiliki pengaruh terhadap risiko
kebakaran hutan dan lahan. Upaya pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan data sekunder
sebagai input utama dalam kegiatan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan meninjau data-
data publikasi dinas daerah lokasi penelitian, portal data resmi pemerintah maupun website penyedia
data open source seperti USGS earth explorer. Jenis analisis yang digunakan dalam penelitian, untuk
menjawab pertanyaan dan mencapai tujuan penelitian sesuai dengan sasaran penelitian yang akan
dicapai yaitu:

Analisis Indeks Ancaman yang disusun melalui analisis overlay terhadap faktor karakteristik
geografis wilayah terhadap ancaman bencana kebakaran hutan dan lahan. Pengaruh karakteristik
geografis di sesuaikan dengan literatur bacaan. Disamping itu, juga dilakukan beberapa analisis
berbeda pada tiap variabel seperti analisis LST untuk suhu permukaan dan kernel density untuk
kepadatan hotspot.

Analisis Indeks Kerentanan seperti halnya pada analsiis indeks ancaman, indeks kerentanan muncul
dari hasil overlay faktor sosial ekonomi pengaruh nilai kerentanannya._Nilai kerentanan muncul dari
karakteristik dan kondisi aspek-aspek yang terkandung dalam wilayah serta dapat menimbulkan
kerugian apabila terkena dampak dari kebakaran hutan dan lahan. Aspek tersebut meliputi distribusi
kepadatan penduduk, persentase penduduk rentan, jarak terhadap jaringan jalan, serta rasio tenaga
kerja pertanian. Aspek kerentanan yang digunakan hanya terbatas pada aspek sosial-ekonomi saja,
karena keterbatasan data yang tersedia pada lokasi penelitian, disamping itu beberapa aspek
kerentanan lingkungan dan fisik sudah digunakan dalam pengkajian analisis ancaman sehingga tidak
digunakan kembali untuk menghindari penumpukan nilai skor pada aspek atau variabel yang sama.

Analisis Indeks Kapasitas yang didapat dari hasil overlay variabel kapasitas untuk memberikan
ukuran kualitas dan kapasitas pelayanan fasilitas penanggulangan karhutla. Pengkajian terhadap
kondisi sistem penanggulangan bencana kebakaran hutan dan lahan berfungsi untuk mengetahui
tingkat pelayanan penanggulangan bencana pada lokasi. Tingkat pelayanan penanggulangan bencana
karhutla di tinjau berdasarkan 3 hal yakni response time pelayanan pos pemadam, lokasi sumber air,
serta jangkauan pelayanan pos pengawas hutan. Ketiga aspek tersebut didapatkan melalui analisis
dengan tools buffer, view shed dan service area

Analisis Overlay Indeks Risiko Karhutla meliputi proses penyatuan atribut data dari lapisan layer
yang berbeda. Alat analisis GIS yang digunakan untuk melakukan overlay dalam penelitian ini adalah
Raster Calculator. Alat pengolah GIS digunakan untuk melakukan kalkulasi atau perhitungan nilai/skor
atribut data yang diperoleh dengan bobot bagi masing-masing faktor berdasarkan kondisi pada lokasi
penelitian. Perhitungan indeks risiko kebakaran hutan dilakukan menggunakan alat analisis raster
calculator pada analisis GIS setelah melalui proses overlay untuk menghasilkan 3 indeks bencana
(indeks ancaman bahaya, indeks kerentanan dan indeks kapasitas). Rumus perhitungan FRI dikoreksi
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dengan pangkat 1/3 karena memiliki 3 jenis indeks untuk mendapatkan kembali dimensi asal rentang
nilai skor pengkelasan. Rumus perhitungan untuk overlay ketiga indeks risiko bencana dapat
dijabarkan sebagai berikut.

FRI =3/WI, x WI, x (1 —WI,) (2)

Dimana FRI adalah Indeks Risiko Kebakaran (Fire Risk Index), W adalah bobot (weight), | adalah
Indeks (index), a adalah faktor a (ancaman/alamiah), b adalah faktor b (kerentanan), c adalah faktor ¢
(kapasitas penanggulangan). Komparasi hasil indeks risiko terhadap lokasi karhutla untuk menemukan
kesesuaian model indeks yang telah dibuat dengan sejarah kejadian karhutla sesungguhnya. Pada
proses ini ditemukan beberapa fakta mengenai hasil penelitian yang juga mengidentifikasi kejanggalan
pola indeks dan kelemahan dari analisis yang telah dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Ancaman,

Kabupaten Kubu Raya memiliki karakteristik fisik dengan ketahanan terhadap karhutla yang
ditandai dengan kategori curah hujan tinggi serta kemiringan lahan yang datar sehingga mempersulit
penyebaran api. Tingkat Ancaman lebih dipengaruhi oleh aspek penggunaan lahan, titik hotspot dan
jenis tanah. Wilayah Kabupaten Kubu Raya yang memiliki lahan hijau berupa kawasan hutan dan
pertanian perkebunan yang luas disertai dengan jenis tanah berongga dan mengandung unsur organik
yang tinggi memiliki kemampuan menyimpan dan menyebarkan api melalui rongga tanah. Kondisi ini
diperburuk dengan banyaknya titik panas (Hotspot) yang disinyalir terpengaruh dari kenaikan suhu
permukaan dari tahun ke tahun. Akan tetapi, dengan kondisi demikian didapatkan hasil indeks
ancaman yang hanya berkisar pada kategori sangat rendah — sedang, dengan besaran nilai 2-6. Dari
pengelompokkan kategori ancaman ini, disimpulkan bahwa karena terdapat beberapa aspek
(variabel) dengan nilai tingkat ancaman rendah, kriteria fisik alam pada Kabupaten Kubu Raya secara
umum tidak menunjukkan pengaruh yang ekstrim terhadap nilai risiko karhutla.

Tabel 1. Indeks Ancaman Karhutla (Analisis, 2021)

Nilai Skor Tingkat Ancaman Pixel Count Luas (Ha) Rasio
2 Sangat Rendah 210.651 29.120,34 4,17%
3 Rendah 2.815.290 389.185,02 55,72%
4 Rendah 1.939.826 268.161,08 38,39%

5 Sedang 85.973 11.884,88 1,70%

6 Sedang 1.220 168,65 0,02%
Total 698.520,00 100,0%

Indeks Kerentanan

Secara garis besar nilai Indeks kerentanan pada wilayah penelitian berkisar antara 2-8 dengan
kategori kerentanan sangat rendah — tinggi. Pembagian kawasan nilai indeks kerentanan terbagi
menjadi 2 wilayah, yakni nilai kerentanan tinggi pada bagian utara dan nilai kerentanan rendah pada
bagian selatan akibat perbedaan kepadatan penduduk dan rasio petani. Terdapat pula pola
kerentanan yang menyerupai jaringan aksesibilitas jalan.

Indeks Kapasitas

Kualitas pelayanan dan cakupan pelayanan fasilitas penanggulangan karhutla, kapasitas
penanggulangan karhutla di Kabupaten Kubu Raya tergolong cukup baik. Meskipun masih terdapat
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beberapa titik yang tidak tercakup pelayanan fasilitas, namun penempatan fasilitas-fasilitas
penanggulangan karhutla sudah sesuai dengan kebutuhannya. Contohnya menara api (menara
pantau) yang ditempatkan pada lokasi-lokasi strategis agar dapat memantau area hutan konservasi
mangrove pada wilayah kecamatan Batu Ampar, serta pada lahan-lahan perkebunan yang cenderung
memiliki ancaman dan nilai ekonomi lebih sehingga membutuhkan pengawasan secara ketat.
Disamping itu, juga telah diberlakukan standar usaha yang mewajibkan pihak swasta (perusahaan
perkebunan) untuk menyediakan sarana tanggap darurat bencana karhutla seperti menara api, satuan

unit pemadam kebakaran khusus serta sistem pengawasan yang wajib dilakukan secara berkala.

Gambar 3. Indeks Ancaman Karhutla

[ Sangat Rendah

Rendah

Indeks Ancaman b E
Value B Senget Tinggi
mer

Low:0

Kerentanan Ekonomi

Tabel 2. Indeks Kerentanan Karhutla (Analisis, 2021)

Gambar 4. Indeks Kerentanan
(Analisis, 2021) (Analisis, 2021)

Persebaran Kepadatan Rasio Penduduk Jarak terhadap Rasio Kategori
Penduduk Rentan Jalan Petani Kerentanan
>100 jiwa/km?2 >30 Sempadan dari >45% Sangat Tinggi
jalan berjarak
<100m
75-100 jiwa/km?2 23-30 Sempadan dari 37 -45% Tinggi
jalan berjarak
100-200m
50-75 jiwa/km2 15-22 Sempadan dari 28 -36% Sedang
jalan berjarak
200-300m
26-50 jiwa/km2 6-14 Sempadan dari 19-27% Rendah
jalan berjarak
300-400m
<25 jiwa/km?2 <6 Sempadan dari < 18% Sangat
jalan berjarak Rendah
>400m

Indeks Risiko Karhutla

Kabupaten Kubu Raya memiliki tingkat risiko yang beragam proporsi berdasarkan tabel 4 tingkat
risiko didominasi pada tingkat risiko sangat rendah, dengan jumlah luas area sekitar 311.569 Ha
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dengan rasio 44,60% dari total luas wilayah. Namun masih terdapat lokasi dengan tingkat risiko sangat
tinggi meskipun hanya memiliki jumlah luasan area sekitar 2.399 Ha atau rasio 0,32% dari total luas
wilayah. Dapat terlihat pada Gambar 6 bahwa sebaran tingkat risiko membentuk berbagai pola
berdasarkan nilai yang muncul dari perhitungan Indeks Risiko pada analisis dengan menggunakan
Raster Calculator terhadap tiga Indeks Karhutla.

Tabel 3. Indeks Kapasitas (Analisis, 2021)

Cakupan Area Response Jangkauan Sumber Cakupan Area Kategori
Time Pos Pemadam air Pemantauan Penilaian
Menara Api Kapasitas
Penanggulangan
Area terjangkau Sempadan sungai dan  Sempadan dari Baik
< 5 menit Sumur <5 km jalan berjarak 100-
200m
Area terjangkau Sempadan sungai dan Sempadan dari Cukup
5 - 10 menit Sumur 5 - 10 km jalan berjarak 200-
300m
> 10 menit Sempadan sungai dan Sempadan dari Buruk
Sumur > 10 km jalan berjarak 300-
400m
Gambar 5. Indeks Kapasitas Gambar 6. Indeks Risiko Karhutla
(Analisis, 2021) (Analisis, 2021)

>

- &’“
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| 3
W i e
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Indeks Kapasitas

Value
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Terdapat beberapa poin yang dapat teridentifikasi dari hasil overlay Indeks Risiko Karhutla,
contohnya adalah kesamaan pola pada tingkat risiko tinggi yang ditandai warna merah gelap dengan
variabel-variabel lain dalam penyusunan Indeks Risiko Karhutla di Kabupaten Kubu Raya,poin poin
tersebut diantaranya:

1. Kesamaan Pola Risiko Tinggi dengan sebaran Areal perkebunan.

2. Kesamaan Indeks Risiko dengan Akses Pelayanan Air.

3. Polaindeks risiko rendah pada lahan gambut dan hutan konservasi.

4. PolaIndeks Risiko dengan Kepadatan penduduk dan Penggunaan Lahan
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Tabel 4. Indeks Risiko (Analisis, 2021)

Nilai Skor Tingkat Risiko Pixel Count Luas (Ha) Rasio
1 Sangat Rendah 1,020,855 141,190.01 20.21%
2 Sangat Rendah 1,231,904 170,379.28 24.39%
3 Rendah 1,256,032 173,716.32 24.87%
4 Rendah 886,156 122,560.38 17.55%
5 Sedang 389,956 53,933.12 7.72%
6 Sedang 183,426 25,368.85 3.63%
7 Tinggi 31,943 4,417.90 0.63%
8 Tinggi 32,933 4,554.82 0.65%
9 Sangat Tinggi 3,188 440.92 0.06%
10 Sangat Tinggi 14,160 1,958.41 0.28%

Perbandingan hasil indeks risiko terhadap sejarah karhutla

Berdasarkan data BPBD Kabupaten Kubu Raya, lahan terdampak bencana kebakaran hutan dan
lahan pada tahun 2016-2019 terhitung memiliki total seluas 22.723,08 Ha. Kejadian karhutla tersebar
pada beberapa bagian wilayah serta lokasi dengan lahan terdampak paling luas terletak pada bagian
timur tepatnya pada kawasan perkebunan di Kecamatan Terentang dengan total wilayah terdampak
kebakaran mencapai 5.344,74 Ha. Dari data lokasi kejadian dan data spasial area terbakar publikasi
KLHK, dilakukan pembandingan terhadap hasil analisis risiko yang telah dilakukan pada penelitian
untuk melihat seberapa akurat distribusi tingkat risiko yang dihasilkan.

Gambar 7. Perbandingan Indeks Risiko Karhutla terhadap Sejarah Karhutla (Analisis, 2021)

Indeks Risiko
Sangat Rendah Burnt Area 2016-2019

Rendan

B Sedang
B Tingg
Il sangat Tinggi
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Terlihat bahwa penyebaran kasus karhutla yang terjadi pada tahun 2016-2019 terdapat beberapa
poin yang dapat disimpulkan dalam pembandingan dengan hasil analisis risiko, antara lain:

1. Lokasi terdampak karhutla banyak terjadi pada kawasan dengan tingkat risiko cukup tinggi
dibanding wilayah lainnya.

2. Mayoritas lahan terdampak karhutla terletak pada lokasi dengan nilai indeks risiko cenderung
tinggi.

3. Sebagian lokasi lahan terdampak karhutla memiliki persebaran menyerupai kepadatan titik
hotspot.

4. Jarak lokasi lahan terdampak karhutla umumnya jauh dengan pusat permukiman yang ada,
tetapi banyak bertepatan pada lokasi yang saat ini teridentifikasi sebagai lahan perkebunan.
Hal ini mengindikasikan bahwa mungkin telah terjadi beberapa fenomena pembakaran pada
lahan-lahan kosong oleh oknum-oknum yang melakukan pembukaan lahan.

5. Pada Kecamatan Sungai Ambawang memiliki tingkat risiko yang tinggi, tetapi sama sekali tidak
terdapat lokasi lahan terdampak karhutla, sebaliknya pada Kecamatan Batu Ampar yang
memiliki sejarah kejadian karhutla tetapi indeks risiko yang dihasilkan tergolong rendah.

6. Data sebaran lokasi lahan terdampak karhutla memiliki kemiripan dengan hasil overlay
analisis indeks risiko karhutla, hal ini ditandai oleh kemiripan sebaran lokasi lahan terdampak
karhutla dengan pola nilai indeks risiko karhutla yang berwarna merah.

Dari perbandingan hasil analisis risiko dengan sejarah kejadian kebakaran yang ada, terlihat bahwa
hampir seluruh lokasi lahan terdampak karhutla berpapasan dengan lokasi yang teridentifikasi
memiliki nilai indeks risiko tinggi. Tetapi masih ditemukan lokasi yang tidak sesuai dengan data lokasi
kejadian seperti kecamatan Sungai Ambawang dan Kecamatan Batu Ampar. Ini membuktikan bahwa
hasil indeks risiko yang dibuat belum cukup merepresentasikan kondisi risiko karhutla.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis risiko dapat disimpulkan bahwa tingkat risiko kebakaran hutan dan lahan
di Kabupaten Kubu Raya dikategorikan pada tingkat sangat rendah hingga sangat tinggi dan masih
didominasi pada tingkat sangat rendah. Kondisi ini dapat dilihat dari persentase luas wilayah pada
tingkat risiko sangat rendah sebesar 45,60% dari total luas wilayah.

Diketahui bahwa aspek penggunaan lahan, titik hotspot dan jenis tanah gambut yang ada
memunculkan spot dengan nilai risiko yang tinggi. Karenanya, sebaiknya dilakukan perbaikan kualitas
pengawasan dan pembatasan eksploitasi lahan terutama pada beberapa lahan yang teridentifikasi
sebagai lahan gambut berusia muda, area perkebunan dan beberapa lokasi titik hotpsot yang berulang
tiap tahun serta langkah-langkah edukasi pentingnya pencegahan dan dampak buruk dari kasus
karhutla pada petani dan pelaku perkebunan untuk mencegah terjadinya karhutla. Untuk mengatasi
persoalan kerentanan dan kapasitas, melakukan perbaikan pelayanan fasilitas penanggulangan
karhutla terutama pada lokasi pada kawasan Sungai Ambawang, Kecamatan Kubu dan Kecamatan
Batu Ampar serta wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi serta memiliki jumlah atau rasio
petani yang tinggi.
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